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Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan ikan yang dibudidayakan untuk
dikonsumsi oleh manusia. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
atau tidaknya budidaya ikan salah satunya adalah ada atau tidak infeksi parasit
pada ikan budidaya. Ancaman serangan parasit yang dapat menyerang ikan dapat
dilihat dari perubahan perilaku makan ikan yang semakin lama akan semakin
kekurangan nafsu makan, perilaku aktivitas hariannya yang semakin hari semakin
lemas, dan akhirnya dapat berujung pada kematian ikan.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis,
prevalensi, dan tingkat serangan ektoparasit pada ikan lele dumbo di kolam
pemancingan daerah Rajabasa Jaya, Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengerokan lendir dan pewarnaan ektoparasit pada bagian luar
tubuh ikan, identifikasi ektoparasit yang ditemukan, perhitungan prevalensi
menggunakan rumus prevalensi menurut Kabata (1985), dan menentukan tingkat
serangan infeksi parasit. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan dua jenis
ektoparasit yaitu Dactylogyrus sp. dengan prevalensi tertinggi 100% (tingkat
serangan selalu), sedangkan Gyrodactylus sp. dengan prevalensi tertinggi 80%.
(tingkatan serangan umumnya) dan terdapat korelasi negatif sangat kuat antara
prevalensi seragan kedua ektoparasit dengan pH dan korelasi positif sangat kuat
antara prevalensi serangan kedua parasit dengan kadar amoniak.

Kata kunci : Clarias gariepinus, Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., tingkat
serangan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam yang beragam, salah satunya adalah
sumber daya perairan. Sumber daya perairan dapat berasal dari perairan darat
maupun perairan laut. Hasil sumber daya perairan yang sering dibudidaya
yaitu ikan. Ikan berpotensi sebagai bahan pangan yang dapat diterima oleh
berbagai lapisan masyarakat karena bergizi tinggi. Menurut Hastuti dan
Herlina (2020), Indonesia dinilai memiliki sumber daya perikanan yang tinggi,
yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, hal ini
juga didukung secara geografis luas wilayah perairan Indonesia yang
mencapai angka 62% dari seluruh luas bagian negara. Produksi ikan Indonesia
mencapai kurang lebih dua ton per tahun dengan persentase hasil produksi
perikanan di Indonesia pertahun berasal dari laut 74% dan air tawar 26%
(Linda, 2015).

Salah satu komoditas unggulan hasil budidaya yang sering ditemui dan mudah
dalam pemeliharaannya adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Ikan ini
termasuk kelas Pisces, famili Claridae. Produksi ikan lele terhitung dari tahun
2010 hingga 2013 mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu rata-
rata sebesar 47,21% (Kementrian Kelautan dan Perikanan,2014).
Pembudidayaan ikan lele di Provinsi Lampung sudah semakin diminati dan
banyak dilakukan oleh masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan dari data statistik
secara nominal dari Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2019) produksi

ikan lele pada tahun 2018 mencapai 25.744,60 ton. Di provinsi Lampung kota



Bandar Lampung menempati posisi ke 6 dari 14 kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.

Kota Bandar Lampung memiliki banyak kecamatan yang dapat berpotensi
sebagai penghasil budidaya ikan air tawar. Salah satu kecamatan yang
meghasilkan ikan-ikan air tawar adalah kecamatan Rajabasa Jaya. Pada
kawasan ini terdapat banyak tempat pemancingan ikan air tawar diantaranya
ikan mas, nila, dan lele. Banyaknya kolam pemancingan rakyat yang berada di
kawasan ini karena kawasan ini dinilai cukup baik sebagai tempat
pembudidayaan dan pemancingan ikan air tawar sebab ketinggian permukaan
tanahnya yang cocok untuk pemeliharaan ikan air tawar khususnya lele yaitu
sekitar 700 mdpl (Adijaya dan Prasetya, 2015).

Usaha budidaya ikan lele jika berjalan dengan lancar akan menghasilkan
keuntungan yang besar untuk pengusaha. Namun, dalam prosesnya, terdapat
berbagai faktor yang menyebabkan usaha budidaya terhambat salah satunya
penyakit. Penyakit yang memiliki pengaruh besar dan berbahaya untuk ikan
lele adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Parasit tergolong ke dalam
salah satu faktor eksternal bersifat patogen yang dapat mempengaruhi proses
pembudidayaan. Faktor penghambat usaha budidaya ikan lele dapat terjadi
ketika adanya ketidakseimbangan interaksi pada inang, patogen, dan faktor

fisika kimia dari lingkungannya (Novriadi dkk, 2014).

Parasit merupakan suatu organisme yang hidup pada tubuh organisme lain dan
umumnya menimbulkan efek negatif pada inang yang dapat merugikan.
Serangan parasit dapat menyebabkan kerugian, antara lain kematian massal,
penurunan berat, dan pengurangan fekunditas (Gusrina, 2008). Berdasarkan
tempat hidupnya, parasit dapat digolongkan menjadi dua, yaitu endoparasit
dan ektoparasit (Rahmat, 2020).

Ikan hidup dan berkembang di dalam air yang mudah mengalami perubahan
kualitas yang terkandung di dalamnya yang akan menyebabkan turunnya
imunitas, nafsu makan, dan mobilitas ikan. Hal tersebut menjadi alasan

mengapa ikan tergolong sebagai salah satu inang yang mudah terserang



parasit. Kerugian yang ditimbulkan pada ikan yang terinfeksi parasit tidak
sebesar kerugian ikan yang terinfeksi virus dan bakteri. Namun, infeksi parasit
dapat menjadi predisposisi bagi infeksi patogen yang lebih berbahaya. Jika
tingkat infeksi parasit tinggi maka akan mengakibatkan mortalitas tanpa ada
gejala terlebih dahulu (Islami, 2017).

Tingginya minat masyarakat dalam memelihara ikan lele di Kecamatan
Rajabasa Jaya, Bandar Lampung, adanya ancaman kerugian yang dapat
ditimbulkan dari adanya serangan parasit dan kurangnya informasi tentang
jenis parasit yang dapat menyerang ikan lele menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui jenis parasit pada ikan lele, analisis
prevalensi, dan tingkat serangan ektoparasit pada kolam rakyat pemancingan

rakyat di daerah Rajabasa Jaya, Bandar Lampung.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, analisis prevalensi, dan
tingkat serangan ektoparasit pada ikan Lele dumbo (Clarias gariepinus) serta
hubungannya dengan parameter kualitas air di kolam pemancingan rakyat ikan

lele yang berada di kawasan Rajabasa Jaya, Bandar Lampung

1.3 Manfaat Peneltian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai jenis-
jenis, prevalensi dan tingkat serangan ektoparasit pada ikan ikan Lele dumbo
(Clarias gariepinus) serta hubungannya dengan parameter kualitas air

sehingga upaya pencegahan rakyat dapat segera dilakukan.

1.4 Kerangka Pikiran

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah perairan seluas
62% dari seluruh wilayah Indonesia. Luas wilayah perairan Indonesia terbagi
menjadi perairan air laut dan perairan air tawar yang tersebar di seluruh daerah
di Indonesia. Luas perairan yang banyak menimbulkan ide cemerlang

masyarakat dalam membudidayakan hasil-hasil perairan tersebut. Salah satu



hasil budidaya perairan yang biasa diupayakan oleh masyarakat adalah ikan.
Kebanyakan masyarakat akan berminat pada ikan dengan kandungan yang
baik untuk tubuh. Salah satu ikan yang memiliki kandungan yang baik untuk
tubuh seperti protein dan mineral tinggi adalah ikan lele. Ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus) tergolong ikan air tawar dan mudah untuk dibudidaya
karena ikan tersebut mampu beradaptasi cukup baik dengan siklus tumbuh dan
perkembangbiakan yang cepat. Daerah Bandar Lampung menempati posisi

ke-4 dari 14 kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

Dalam budidaya ikan lele terdapat kendala yang dapat menimbulkan kerugian
besar terhadap usaha budidaya tersebut. Salah satu kendala tersebut karena
terdapat parasit yang menyerang ikan tersebut. Parasit merupakan organisme
yang hidup menempel dengan inang baik di dalam (endoparasit) maupun di
luar (ektoparasit) dan mengakibatkan timbulnya efek negatif pada inang
tersebut. Efek negatif dari ikan lele yang terserang parasit jika sudah akut
dapat mengakibatkan kematian massal pada ikan lele. Dengan demikian,
diperlukan informasi mengenai identifikasi jenis ektoparasit, prevalensi
parasit, tingkat serangan infeksi parasit dengan data tambahan berupa
pengukuran parameter kualitas air kolam pemancingan rakyat ikan lele di
daerah Rajabasa Jaya, Bandar Lampung, Lampung, dan analisis korelasi

antara prevalensi serangan ektoparasit dengan parameter kualitas air.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

2.1.1 Klasifikasi lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Klasifikasi ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) menurut Saanin (1984)

yaitu sebagai berikut:

Kerajaan  : Animalia

Filum : Cordata

Kelas : Pisces

Bangsa - Ostariophysi

Suku : Claridae

Marga : Clarias

Jenis : Clarias gariepinus

2.1.3 Morfologi Ikan Lele (Clarias gariepinus)

c Keterangan :
a. Mata
b. Sungut
e =2 - c. Penutup insang
. d. Sirip dada
A s N e. Patil
g ¢ g b f. Sirip perut
g. Sirip dubur

¢ h. Sirip punggung
e i. Sirip ekor
' ,/ : j. Alat kelamin

k . k. Dubur

Gambar 1. Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus).
(Najiyati dan Danarti, 2003)



Ikan lele (Clarias gariepinus) memiliki bentuk tubuh yang bulat
memanjang dengan potongan tubuh bagian depan (kepala) melebar, dan
cenderung pipih ke bawah. Potongan badan bagian tengah berbentuk
bulat, sedangkan badan bagian belakang berbentuk pipih ke samping.
Dengan demikian, ikan lele dapat ditentukan memiliki tiga bentuk dalam
pemotongan melintang (pipih ke bawah, bulat, pipih ke samping).

Permukaan kulit dari ikan lele tidak bersisik layaknya ikan pada
umumnya, dan bertekstur licin yang dapat memudahkan lele dalam
bergerak di lumpur dan melarikan diri. Warna permukaan kulitnya abu-
abu, coklat terang, coklat gelap, dan atau hitam dengan sedikit corak-
corak keputihan terletak pada bagian perut dari ikan lele. Pada bagian
tubuh ikan lele terdapat sirip dada yang dilengkapi dengan patil, sirip
ekor, dan sirip anal (Feriyanto, 2019).

Pada Gambar 1. dapat terlihat bagian atas dan bawah kepala ikan
tertutup oleh plat tulang yang membentuk rongga di atas insang. Pada
ruang rongga tersebut terdapat alat pernapasan tambahan dengan busur
insang kedua dan keempat. Pada kepala lele terdapat kumis atau misai
yang berfungsi sebagai alat penciuman dan alat peraba ikan pada saat
berenang. Kumis atau misai yang dimiliki lele berjumlah 8 yang terdiri
dari 2 pasang misai di bagian atas bibir, dan 2 pasang misai dibagian
bawah bibir (Harianti, 2017).

2.1.2 Anatomi lkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Secara anatomi, ikan lele memiliki beberapa keunikan seperti adanya
alat pernapasan tambahan atau arborescent organ yang letaknya berada
pada bagian depan insang ikan lele. Dengan adanya alat pernapasan
tambahan ini, ikan lele dapat mengambil oksigen di udara secara
langsung. Menurut Suyanto (2004), organ ini menyebabkan ikan lele
dapat hidup pada perairan dengan kondisi sedikit kadar oksigennya
(Suyanto, 2004).



Ikan lele memiliki alat bantu renang berupa sirip. Sirip ikan lele terbagi
menjadi tiga sirip tunggal dan dua pasang sirip berpasangan. Sirip
tunggal yang dimiliki berada pada bagian punggung, ekor, dubur.
Sedangkan, sirip berpasangan terdapat dua pada bagian dada dan perut.
Sirip dada yang dimiliki ikan lele memiliki peran selain membantu
pergerakannya, yaitu sebagai alat senjata ikan lele ketika ada predator
yang akan memangsa atau menyerangnya dan sebagai alat untuk

melompat dan melarikan diri ke saluran air (Feriyanto, 2019).

2.1.4 Habitat, Tempat Hidup dan Kebiasaan Makan

Ikan lele biasa hidup dan banyak ditemukan di perairan tawar maupun
payau seperti sungai, danau, waduk, rawa bendungan, telaga, tambak,
dan kali. Pada perairan ikan lele hidup di dasar perairan yang minim
cahaya (gelap). Selain perairan yang telah disebutkan, ikan lele juga
mampu bertahan hdup di dalam perairan yang berlumpur dan air
comberan. Lele termasuk hewan yang hidup aktif di malam hari dan
pada siang hari lele bersembunyi di liang-liang tepi perairan untuk
beristirahat. Dengan demikian, lele dapat digolongkan ke dalam

golongan hewan malam atau nocturnal (Samadi, 2016).

Ikan lele dapat hidup dan berkembang biak di dataran yang cenderung
rendah sampai setinggi 700 m di atas permukaan laut (dpl). Menurut
Adijaya, dkk (2015), semakin tinggi datarannya maka performa
tumbuhnya ikan lele akan semakin menurun. Hal tersebut disebabkan
karena suhu rendah pada dataran yang tinggi akan menyebabkan proses
metabolisme berjalan lebih lambat dari yang seharusnya. Ikan lele tidak
cocok hidup di air payau atau asin, walau sering kali ikan lele berenang

ke bagian air yang agak payau (Kordi dkk, 2013).

Ikan lele jJuga mampu memakan berbagai bahan makanan mulai dari
zooplankton hingga hewan besar. Cara ikan lele memangsa makanannya
yaitu dengan menghisap hewan perairan, menelan langsung hewan yang

memiliki besar ukuran yang sama dengan mulutnya, dan memotong serta



mencabik bangkai hewan yang lebih besar di perairan dengan

menggunakan gigi pada rahangnya.

2.1.5 Penyebaran Ikan Lele

Menurut Mahyuddin (2011), sebaran ikan lele di Asia telah menyentuh
beberapa negara, diantaranya Indonesia, Thailand, Filipina, dan
Tiongkok. Pada umumnya, ikan lele yang berada di negara-negara di
Asia diternakkan dan dipelihara di kolam. Ikan lele di Indonesia secara
alami dapat ditemukan di Kepulauan Sunda Besar dan Kepulauan Sunda

Kecil.

2.1.6 Kandungan Gizi lkan Lele

Ikan lele air mempunyai banyak keunggulan yaitu siklus
perkembangbiakan dan pertumbuhan yang cepat, dan kemampuannya
dalam beradaptasi terhadap lingkungan cukup tinggi. Tidak hanya itu,
ikan lele juga memiliki nilai ekonomis dan gizi yang tinggi. Secara
komposisi ikan lele mengandung kadar air 78,5 gr, kalori 105, protein
18,7 gr, lemak 2,9 gr, calsium (Ca) 15 gr, phosphor (P) 24 % dari
kebutuhan harian, zat besi (Fe) 2 gr, natrium (Na) 50 mg, thiamin (B1)
15 % dari kebutuhan harian, riboflavin (B2) 0,05 gr, niashin (B3) 2,0 gr
kalium 19 % dari kebutuhan harian, Kolesterol: 24 % dari kebutuhan
harian Asam lemak omega-3: 237 mg. Asam lemak omega-6: 337 mg per
100 gr (Djatmiko Hertami,1986).

2.2 Parasit

Parasit merupakan suatu organisme yang hidup pada inangnya dan dapat
menimbulkan kerugian. Parasit merupakan organisme merugikan yang hidup
menempel pada suatu organisme dan mengambil nutrisi dari inangnya. Jika
nutrien inang terus-menerus diambil maka inang tersebut akan kehilangan
nutrisi tubuh dan dapat berujung pada kematian. Berhasilnya parasit

menyerang ikan dapat terjadi karena lingkungan yang kurang baik, suhu dan



salinitas yang tinggi sering menjadi lemahnya daya tahan tubuh pada ikan
(Karno, 2007).

Menurut Harianti (2017), parasit yang menyerang ikan lele dapat merusak
bagian tubuh ikan seperti insang, kulit, dan dapat membuat kerusakan pada
pernapasan ikan. Ikan ynng terserang parasit pada umumnya dapat diketahui
dari perubahan ciri fisik dan tingkah laku ikan tersebut. Ikan yang terinfeksi
parasit cenderung akan mengalami perubahan fisik yaitu warna ikan yang
semakin lama semakin memucat. Sedangkan, perubahan tingkah laku yang
terjadi yaitu berkurangnya nafsu makan ikan, dan ikan akan semakin sering
berada di permukaan air. Parasit dapat dikelompokkan menjadi dua
berdasarkan letak infeksi parasit yaitu endoparasit dan ektoparasit (Kabata,
1985).

2.2.1 Endoparasit
Endoparasit merupakan golongan parasit yang menginfeksi tubuh bagian
dalam dari inang tersebut. Endoparasit dapat ditemukan pada bagian
tubuh ikan seperti pada organ pada sistem pencernaan, peredaran darah,
pernapasan dan organ dalam lainnya. Ikan yang terinfeksi endoparasit
akan mengalami beberapa kerugian baik diantaranya ikan kehilangan
nafsu makan yang berujung pada turunnya berat badan ikan, penolakan
oleh konsumen karena perubahan patologi pada inang, penurunan
fekunditas ikan dan penurunan jumlah dalam penetasan ikan dan larva
(Munar, 2016).

2.2.2 Ektoparasit
Menurut Anggraini (2017), ektoparasit adalah parasit yang menyerang
dan hidup pada permukaan bagian luar tubuh inang atau di dalam liang-
liang kulit ikan. Ciri-ciri ikan yang ditimbulkan dari adanya ektoparasit
yang menyerang tubuh ikan terlihat jelas pada tubuh luar ikan.
Ektoparasit ikan lele terdiri dari beberapa jenis. Diantara banyaknya
jenis ektoparasit, terdapat empat jenis yang paling sering ditemukan

yaitu Trichodina sp., Larnaea sp., Gyrodactylus sp. dan Dactylogyrus
sp.
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2.2.3 Jenis Ektoparasit Penyerang Ikan Lele (Clarias sp.)
Terdapat beberapa macam jenis ektoparasit yang sudah diketahui
menginfeksi ikan lele. Jenis ektoparasit yang seringkali menyerang ikan
lele, diantaranya:
1. Trichodina sp.
Klasifikasi dari Trichodina sp. menurut Kabata (1985) yaitu sebagai

berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Ciliphora

Kelas : Oligomonophorea

Bangsa : Sessilina

Suku : Trichodonidae

Marga : Trichodina

Jenis : Trichodina sp.
P T T s s :
PR SN 1 Trcnodna
f}é’\s@%ﬁq ‘v\\\‘\:’s "W} B.Trichodina heterodentata
N?@?»%, ghj“f@\ ~J C. Trichodina magna

B v L IRl

™
&'\5’{ Bﬂ;{ N J}?ﬁ D. Trichodina nobilis.
R sk, o <
%

Gambar 2. Perbedaan morfologi dan jenis Trichodina sp.
(Utami, 2016)
Parasit Trichodina sp. tergolong ke dalam parasit obligat, menyerang
dan menular dari ikan yang satu dengan ikan yang lain dengan cara
hubungan langsung melalui kulit. Dapat terlihat pada Gambar 2
parasit ini memiliki ciri-ciri yaitu berbebtuk bulat dengan ukuran

diameter + 50um. Populasi Trichodina sp. di air meningkat pada saat
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peralihan dari musim panas ke musim dingin. Parasit ini berkembang
biak dengan cara membelah diri dengan kecepatan pembelahan
dipengaruhi oleh faktor suhu, bahan organik, dan kadar amoniak.
Parasit ini sudah terbukti sering ditemukan dan salah satu kendala
pada proses budidaya ikan dan menimbulkan penyakit yang disebut
trichodiniasis. Ikan lele yang terinfeksi parasit ini akan kehilangan
nafsu makannya sehingga akan terlihat lebih kurus dari biasanya dan
akan menggesek-gesekkan badannya pada benda keras (Gunawan,
2018).

2. Larnaea sp.
Klasifikasi dari Larnaea sp. menurut Kabata (1985) yaitu sebagai
berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum - Arthropoda
Kelas : Crustacea
Bangsa : Cyclopoide
Suku : Larnaeidae
Marga : Larnaea
Jenis : Larnaea sp.

Gambar 3. Morfologi Larnaea sp. 10x10 ektoparasit pada ikan.
(Nofyan, 2015)
Larnaea sp. merupakan parasit yang dapat menyerang ikan dan
menyebabkan penyakit larneasis. Menurut Nofyan (2015), Larnaea
sp. tergolong ke dalam parasit yang sering kali menyerang ikan yang
hidup di perairan tawar. Larnaea sp. dapat dinilai sebagai parasit
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yang berbahaya karena dapat mengakibatkan kematian pada semua
stadia ikan. Pada Gambar 3 dapat terlihat bahwa parasit ini memiliki
keunikan yaitu bentuknya yang seperti jangkar yang dimana hal
tersebut dapat memudahkannya menghubungkan tubuh inangnya.
Parasit ini dapat dilihat dengan kasat mata. Larnaea sp. berbentuk
seperti lidi halus dan biasanya menyerang dengan cara menempel
dan menusukkan diri pada tutup insang, sirip atau mata selama 25
menit. Setelah menempel sempurna, bekas tempelan akan menjadi
luka (Gunawan, 2018).

. Gyrodactylus sp.
Klasifikasi dari Gyrodactylus sp. menurut Kabata (1985) yaitu

sebagai berikut :

Kerajaan : Animalia

Filum : Platyhelminthes
Kelas : Trematoda
Bangsa : Monogenea
Suku : Gryodactilidae
Marga : Gyrodctylus
Jenis : Gyrodactylus sp.

Gambar 4. Morfologi Gyrodactylus sp. 10x10 ektoparasit pada ikan.
(Hasyimia, 2016)

Menurut Hasyimia (2016), Gyrodactylus sp. memiliki ciri berbentuk

tubuh panjang (Gambar 4) dan dursoventral, tidak memiliki bintik

mata, pada bagian anteriornya terdapat dua tonjolan dan posteriornya

terdapat sepasang jangkar yang dihubungkan oleh pengait
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(opisthaptor) terdapat 16 kait (marginal hooks). Panjang parasit ini
berkisar 0,5-0,8 mm. Parasit ini bersifat vivipar yaitu telur
berkembang dan menetas di dalam uterusnya. Gyrodactylus sp. biasa
sering menyerang ikan air tawar, payau atau laut pada organ
lokomosi hospes dan respirasi. Ciri ikan yang terinfeksi parasit ini
yaitu terjadi gangguan napas disertai dengan produksi lendir yang

berlebihan.

4. Dactylogyrus sp.
Kalsifikasi Dactylogyrus sp. menurut Kabata (1985) yaitu sebagai
berikut :

Kerajaan : Animalia

Filum : Platyhelminthes
Kelas : Trematoda
Bangsa : Monogenea
Suku : Dactylogyridae
Marga : Dactylogyrus
Jenis : Dactylogyrus sp.

Gambar 5. Morfologi Dactylogyrus sp. 10x10 ektoparasit pada ikan.
(Hasyimia, 2016)
Dactylogyrus sp. merupakan parasit yang biasa menyerang ikan lele.
parasit ini hampir memiliki kemiripan dengan Parasit Gyrodactylus sp.
Menurut Hasyimia (2016), Dactylogyrus sp. (Gambar 5) memiliki ciri
tubuh pipih berbentuk dorsoventral dan simetris bilateral, memiliki
prohaptor, bintik mata, opisthaptor, prohaptor. Parasit ini biasa

menyerang bagian insang dari ikan air tawar, payau, dan laut. Parasit ini
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dapat menyebabkan kulit ikan kusam atau pucat, insang ikan
membengkak, adanya produksi lendir berlebih pada ikan, ikan jadi
sering terlihat mengapung di permukaan air, badan ikan kurus, dan ikan
cenderung menggesek-gesekan tubuhnya pada benda keras yang ada di

sekelilingnya (Gunawan, 2018).

2.3 Prevalensi Parasit Pada lkan

Prevalensi merupakan suatu metode perhitungan yang digunakan untuk
mengetahui berapa persen ikan yang terinfeksi dari total seluruh sampel ikan
yang diperiksa. Menurut Kabata (1985), perhitungan prevalensi didapatkan

dari rumus berikut :

Prevalensi % _ jumlah ikan yang terinfeksi % 100%
jumlah ikan yang diperiksa

2.4 Pewarnaan Parasit
Parasit yang seringkali ditemukan dibagian luar maupun dibagian dalam tubuh
ikan dapat diidentifikasi jenisnya dengan mengamatinya di bawah mikroskop.
Namun, untuk mengidentifikasi jenis dari suatu parasit perlu dilakukan
pewarnaan. Menurut Andriyanto (2014), tujuan dari pewarnaan adalah untuk
mempermudah proses identifikasi parasit pada mikroskop. Terdapat berbagai
jenis metode pewarnaan yang sering digunakan untuk pewarnaan parasit yaitu
metode pewarnaan giemsa dan Semichen Acetic Carmine. Metode pewarnaan
tersebut memiliki perbedaan-perbedaan proses pengerjaan dan jenis pewarna
yang digunakan. Namun, ada juga jenis parasit yang dalam mengamatinya
memerlukan pewarnaan khusus seperti giemsa untuk jenis parasit protozoa

dan Carmine untuk parasit monogenea.

Metode pewarnaan parasit yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pewarnaan Simchen Acetic Carmine. Metode pewarnaan tersebut berbahan
dasar pewarna carmine yang merupakan hasil ekstrak serangga Cochineal
yang dikeringkan lalu ditumbuk. Pewarna ini merupakan pewarna yang
menghasilkan warna merah terang. Pewarnaan Semichen Acetic Carmine ini

memiliki komposisi asam yang dapat mempermudah pewarna carmine



15

menyerap ke dalam parasit ordo Monogenea sehingga parasit mudah terlihat
(Salleh, 2020).

2. 5 Pengaruh Faktor Fisika Kimia Air

Faktor fisika kimia air yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan ikan lele
diantaranya suhu, pH, kandungan oksigen terlarut, dan kandungan amoniak
pada air kolam ikan lele tersebut. Salah satu pengaruh faktor fisika kimia air
yang merugikan adalah dapat merangsang timbulnya ektoparasit pada ikan.
Ektoparasit dapat dengan cepat berkembang biak pada kondisi lingkungan
perairan yang buruk. Kondisi lingkungan buruk tersebut ditandai dengan
tingginya kandungan amoniak, adanya fluktuasi nilai pH, oksigen terlarut dan
suhu. Kolam dengan kadar oksigen terlarut rendah dan perubahan suhu air
yang ekstrem akan menyebabkan ikan yang hidup didalamnya mengalami
penurunan nafsu makan. Turunnya nafsu makan ikan dapat mengakibatkan
ikan menjadi lemah dan mudah terinfeksi oleh parasit (Amri & Khairuman,
2002)

2.6 Pencegahan Serangan Infeksi Ektoparasit dengan Cara Biologi

Serangan infeksi ektoparasit dapat dicegah dengan menjadikan lingkungan
perairan tempat hidup ikan sesuai dengan baku mutu air untuk pemeliharaan
ikan yaitu suhu antara 25-30°C, pH 6,5-8, kadar oksigen >3mg/l, dan kadar
amoniak <0,01mg/l sehingga perairan tidak menjadi toksik terhadap ikan dan
tidak menyebabkan ikan rentan terinfeksi parasit. Pada perairan terdapat
banyak kandungan seyawa yang dapat menjadi toksik terhadap ikan yang
hidup di perairan tersebut salah satunya adalah kandungan amoniak yang
bersumber dari pakan pellet dan hasil produk metaboisme protein pada ikan
yang dikeluarkan (diekskresi) melalui insang dan ginjal. Amoniak dikeluarkan
dari tubuh ikan bersamaaan dengan urin dan feses sehingga pasti akan
terkandung dalam perairan (Sukrin, 2018).

Jika kadar amoniak yang terkandung dalam perairan begitu tinggi, maka akan
bersifat toksik untuk ikan dan perlu dilakukan penurunan kadar amoniak.

Penurunan kadar amoniak dapat dilakukan dengan cara mikrobiologi yaitu
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bioremediasi dengan memberikan mikroba atau probiotik pada perairan
tempat ikan atau hewan tersebut tinggal. Contoh mikroba yang dapat
membantu dalam menguraikan amoniak pada perairan adalah bakteri
Nitrosomonas dan Nitrobacter. Nitrosomonas yaitu bakteri yang memiliki
kemampuan untuk merombak senyawa amonia menjadi senyawa nitrit;
sedangkan Nitrobacter memiliki kemampuan merombak nitrit menjadi nitrat.
Senyawa nitrat yang terbentuk kemudian dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan
(pakan alami ikan) untuk tumbuh dan berkembang, sehingga dapat
menyediakan pakan alami bagi ikan yang hidup diperairan tersebut (Lisna dan
Insulistyowati, 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 sampai dengan April
2022. Pengambilan sampel ikan lele di kolam rakyat pemancingan ikan lele di
JI. Hj Komarudin (dekat dengan pemancingan Galatama Pelampung Ikan
Mas) Rajabasa Jaya, Bandar Lampung, Lampung. Pengukuran sifat fisika
kimia air di Labolatorium Analisis Polinela. Pengamatan ektoparasit
dilakukan di Labolatorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan

IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring ikan, kantung
plastik, cawan petri, ember plastik, kulkas, pinset bedah, papan bedah, sarung
tangan, object glass, cover glass, mikroskop, timbangan digital, pipet tetes,
sepidol, sarung tangan, thermometer, kamera handphone Xiaomi Mi 11 Lite

untuk dokumentasi, penggaris, label, alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel ikan lele 25
ekor dengan berat 100-200 gram dan panjang 20-30 cm yang diambil dari
tempat pemancingan ikan lele yang berada di daerah Rajabasa Jaya Bandar
Lampung, Lampung, air kolam pemancingan, minyak cengkeh, tisu, larutan
fisiologis NaCl, akuades, alkohol 70%, alkohol 90%, asam asetat glasial,

xylene, immersion oil, etanol absolut, pewarna acetic carmine, entellan.
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3.3 Prosedur Kerja

3.3.1 Data Kolam Pemancingan
Data sampel ikan lele yang digunakan pada peneltian ini diambil dari
kolam pemancingan rakyat dengan data kolam sebagai berikut :

Tabel 1. Data kolam pemancingan rakyat tempat pengambilan sampel
ikan lele di Rajabasa Jaya, Bandar Lampung.

Jenis Data Data yang Didapatkan
Kedalaman 1,8 m
Luas 25m°
Kepadatan 10 "™/,
Sumber air irigasi air sungai
Pengurasan Air Kolam 3-5 minggu sekali

Sampel ikan lele yang diambil untuk diteliti berdasar pada lokasi-lokasi

dengan gambaran kolam seperti Gambar 6.

Lokasi A Lokasi B

Lokasi C Lokasi D

Gambar 6. Gambaran lokasi pengambilan sampel ikan lele pada kolam
pemancingan rakyat.
3.3.2 Pengambilan Sampel lkan Lele

Pengambilan sampel ikan lele hidup dilakukan di tempat pemancingan
ikan lele yang berada di daerah Rajabasa Jaya, Bandar Lampung,
Lampung. Sampel ikan lele yang diambil yaitu sebanyak 25 ekor ikan
dengan berat 100-200 gram, panjang 20-30 cm. Sampel diambil dengan
menggunakan jaring ikan, lalu dimasukkan ke dalam kantong plastik
berisikan air dan udara. Setelah itu, sampel ikan yang telah diambil
kemudian akan dibawa ke laboratorium dan diletakkan di dalam ember

plastik berukuran 100 liter untuk diperiksa parasit yang menyerangnya.
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3.3.2 Persiapan Pemeriksaan Parasit
Tahap awal yang harus dilakukan adalah ikan lele yang telah diperoleh,
dipingsankan dengan larutan minyak cengkeh, dan diberi label. Lalu,
ditimbang menggunakan timbangan digital dan diletakan di atas nampan
untuk diukur panjangnya menggunakan penggaris (Rahmat, 2020).
Parasit yang akan diamati pada ikan lele adalah parasit yang menyerang
bagian luar dari tubuh ikan lele tersebut yang meliputi lendir pada bagian
sisik, sirip, dan insang. Bagian sirip dan insang dari ikan lele dipotong
menggunakan pisau bedah terlebih dahulu. Pemeriksaan lendir dilakukan
dengan metode scrapping yaitu melakukan pengerokan lendir pada
permukaan kulit, sirip dan insang dari ikan lele secara aseptis dengan
pisau bedah kemudian diletakkan pada cawan petri yang berisikan NaCl
fisiologis (Hastuti, 2020).

3.3.3 Pemeriksaan Parasit Pada Sampel
Sampel hasil pengerokkan yang sudah dimasukkan cawan petri berisikan
NaCl fisiologis kemudian diamati menggunakan mikroskop perbesaran
10x10 (Anggraini,2017). Jika parasit telah ditemukan, NaCl fisiologis
yang tersisa pada kaca preparat dibersihkan dan parasit yang sudah
ditemukan di atas kaca preparat ditandai dengan sepidol kemudian
dikering anginkan sampai kering kemudian dilakukan pewarnaan.

3.3.4 Pewarnaan Ektoparasit

Sebelum melakukan pengamatan, dilakukan pewarnaan pada parasit
terlebih dahulu. Pewarnaan dilakukan dengan metode yaitu metode
Semichen-Acetic Carmine yang bertujuan untuk mempermudah
pengamatan organ dari parasit Monogenea. Tahap pewarnaannya
mengacu pada Kuhlman (2006) yaitu sebagai berikut:

1. Sampel lendir difiksasi dengan kaca preparat menggunakan

alkohol 70% selama 15 menit dan dikering anginkan.
2. Hasil fiksasi preparat tersebut diwarnai dengan larutan pewarna

Cermine selama 15-30 menit tergantung pada ukuran parasit.
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3. Preparat dicuci dengan akuades dan dikering anginkan.

4. Setelah dikering anginkan, preparat dipindahkan ke larutan
alkohol 35%.

5. Preparat dipindahkan ke dalam alkohol asam 70% sampai terlihat
parasitnya dengan jelas dan berwarna pink kemerahan.

6. Jika parasit sudah terlhat jelas, buang sisa larutan pewarna dan
preparat diletakkan digenangan alkohol 70% selama 30 menit.

7. Preparat dipindahkan ke dalam alkohol 90% dan alkohol absolut
masing-masing selama 30 menit.

8. Preparat selanjutnya diclearing menggunakan xylene selama 10
menit, lalu preparat direkatkan menggunakan entellan, dan
ditutup dengan cover glass.

3.3.5 Pengamatan Parasit
Pengamatan yang dilakukan meliputi ukuran, bentuk morfologi dari
parasit yang terlihat untuk mengidentifikasi jenis parasit yang
menyerang sampel ikan lele, morfologi parasit dari gambar yang
diperoleh dicocokan dengan literatur acuan menggunakan buku Kabata,
(1985) dan dihitung jumlah parasit yang didapatkan untuk selanjutnya

dianalisis.

3.3.6 Analisis Data Penelitian
1. Data identifikasi parasit yang mneginfeksi ikan lele yang telah
diperoleh yaitu berupa jenis parasit dan dokumentasi selanjutnya
dianalisis deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk Tabel dan gambar

parasit.

2. Data presentase prevalensi parasit dianalisis dengan menggunakan

rumus perhitungan menurut Kabata (1985).

3. Hasil prevalensi yang didapat kemudian ditampilkan dan
distandarisasi dengan tingkat serangan parasit berdasarkan prevalensi
menurut William dan Bunkley (1996) :
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Tabel 2. Kriteria tingkatan serangan infeksi parasit (Sumber William
dan Bunkley,1996).

Prevalensi Keterangan Tingkat Serangan
100-99 % Infeksi sangat parah Selalu (S)
98-90 % Infeksi parah Hampir Selalu (HS)
89-70 % Infeksi sedang Biasanya (B)
69-50 % Infeksi sangat sering Sangat Sering (SS)
49-30 % Infeksi biasa Umumnya (U)
29-10 % Infeksi sering Sering (S)

9-1% Infeksi kadang Kadang (K)
>1-0,1 % Infeksi jarang Jarang (J)
>0,1-0,01% Infeksi sangat jarang Sangat Jarang (SJ)
>P0,01 % Infeksi tidak pernah Hampir Tidak Pernah
(HTP)

3.3.7 Pengukuran Faktor Fisika Kimia Air

Sebagai data tambahan, dilakukan pengukuran terhadap faktor fisika
kimia air. Pengukuran faktor fisika kimia air yang dulakukan meliputi
suhu, Oksigen terlarut, pH, dan kandungan amoniak. Hasil pengamatan
data parameter yang sudah didapatkan akan dibandingkan dengan data
BSN (2002) tentang persyaratan kualitas air kolam pemeliharaan ikan
lele dapat dilihat pada Tabel 3, dianalisis dengan analisis korelasi
pearson dengan prevalensi serangan ektoparasit menggunakan SPSS 25
dan diinterpretasikan bentuk korelasinya dengan melihat Tabel
koefisien korelasi pearson pada Tabel 4.

Tabel 3. Acuan Kualitas Air untuk pemeliharaan lele (Sumber

BSN,2002).
Parameter Satuan Baku Mutu Air
Suhu °C 25-30
pH - 6,5-8
DO mg/I >3

Amoniak mg/l <0,01




Tabel 4. Koefisien korelasi pearson (Sugiyono, 2017).

Interval Koefisien Korelasi Pearson

Tingkat Hubungan

0,00-0,199
0,20-0,399
0,40-0,599
0,60-0,799
0,80-1,000

Sangat Rendah (SR)
Rendah (R)
Sedang (S)

Kuat (K)
Sangat Kuat (SK)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Ektoparasit yang ditemukan menginfeksi ikan lele dumbo pada kolam
pemancingan rakyat jalan Komarudin daerah Rajabasa Jaya, Bandar

Lampung terdapat dua jenis yaitu Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp.

2. Prevalensi ektoparasit yang menginfeksi yaitu Dactylogyrus sp. yang pada
tiap lokasi berkisar antara 40% sampai yang tertinggi 100% pada lokasi B
dan D yang tergolong tingkar serangan infeksi umumnya sampai selalu dan
Gyrodactylus sp. yang pada tiap lokasi berkisar antara 40% sampai yang
tertinggi 80% pada lokasi B dan D tergolong tingkat serangan infeksi

umumnya sampai biasanya.

3. Bentuk korelasi dengan nilai terkecil antara prevalensi serangan kedua
ektoparasit dengan pH yaitu korelasi berlawanan arah (negatif) sangat kuat,
dan korelasi dengan nilai terbesar antara kadar amoniak yaitu korelasi

searah (positif) sangat kuat.
5.2 Saran

Pada saat melakukan pengamatan ektoparasit pada ikan perlu ketelitian yang
tinggi dalam mempersiapkan sampel kerokan lendir ikan, mencari ektoparasit,
menghitung ikan yang terserang ektoparasit dan jumlah ektoparasit yang
ditemukan, serta saat melakukan pewarnaan ektoparasit. Selain itu, perlu
dilakukaan pengontrolan parameter kualitas air agar dapat mencegah prevlensi
serangan infeksi yang terlalu tinggi.
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